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Sebaik-baik manusia diantaramu adalah yang paling banyak manfaat nya bagi 

orang lain (Hadits Riwayat Bukhori) 
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menciptakan perubahan pada dirinya dan lingkungan. Itulah fungsi daripada 

pendidikan yang sesungguhnya (kata bijak Lenang Manggala) 
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RINGKASAN 

Muhammad Amirullah. Maret 2023. PEMBUKTIAN TINDAK PIDANA ASAL 

(PREDICATE CRIME)  DALAM UNDANG-UNDANG PENCEGAHAN 

DAN PEMBERANTASAN TINDAK PIDANA PENCUCIAN UANG 

MENURUT PERSPEKTIF ASAS KEPASTIAN HUKUM. Skripsi, Program 

Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 

49 halaman. Pembimbing Utama : Dr. Anang Shophan Tornado S.H., M.H., 

M.Kn. dan pembimbing pendamping : Indah Ramadhany, S.H., M.H. 

Dalam pasal 4 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan 

Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang, adanya unsur menyembunyikan 

atau menyamarkan dalam pemahaman terkait pencucian uang hal ini 

mengindikasikan bahwa ketentuan dalam pasal 4 terdapat tindak pidana asal yang 

semestinya dapat dibuktikan terlebih dahulu sehingga dapat disebut sebagai tindak 

pidana yang berasal dari kejahatan. Penerapan pembuktian pidana dalam 

prakteknya akan menuju kepada kepastian hukum. Dalam Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana 

Pencucian Uang disebutkan bahwa tindak pidana asal tidak perlu dibuktikan, dan 

beberapa putusan menyatakan bahwa tindak pidana pencucian uang merupakan 

tindak pidana yang berdiri sendiri. Sedangkan beberapa putusan lain, 

membuktikan terlebih dahulu pidana asalnya sebagaimana ulasan diatas. 

Keberadaan tindak pidana asal seharusnya terlebih dahulu dapat dibuktikan dalam 

pembuktian adanya TPPU, karena TPPU merupakan akibat dari adanya perbuatan 

aktif, perbuatan aktif merupakan tindak pidana asal dari TPPU. Hal ini 

menimbulkan ketidakpastian hukum. 

Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk mengidentifikasi Pembuktian 

Tindak Pidana Asal (Predicate Crime) Dalam Pasal 4 Undang-Undang Nomor 8 

Tahun 2010 tentang Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian 

Uang Menurut Perspektif Asas Kepastian Hukum dan juga mengetahui 

Pembuktian Terhadap Tindak Pidana Pencucian Uang Dalam Pasal 4 Jika 

Tindak Pidana asal perlu dibuktikan sehingga tidak tercantum didakwaan. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif. Penelitian ini dilakukan 

Peneliti dengan studi kepustakaan, untuk menjawab pernasalahan yang ada 

dengan mengumpulkan bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. 

Kemudian bahan – bahan hukum yang diperoleh diolah dan dianalisa deduktif dan 

induktif.  

Hasil Penelitian menunjukkan, bahwa :  

1. Pembuktian Tindak Pidana Asal (Predicate Crime) Dalam Pasal 4 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan 

Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang Menurut Perspektif Asas 

Kepastian Hukum adalah bahwa pembuktian dalam pasal 4 Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan Pemberantasan 

Tindak Pidana Pencucian Uang tidak sesuai dengan adanya asas kepastian 



 

x 

 

hukum karena pembuktian TPPU tidak wajib untuk dibuktikan tindak 

pidana asalnya. Hal ini yang menimbulkan ketidakjelasan standar sehingga 

tidak dapat dijadikan petunjuk bagi yang tercakup dalam peraturan ini. 

Kepastian bisa diartikan sebagai kejelasan dan ketegasan dalam proses 

pembuktian tindak pidana asal dari tindak pidana pencucian uang dalam 

pasal 4 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan 

Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang. Dalam hukum, terdapat 

asas lex certa lex stricta yaitu suatu rumusan itu harus dimaknai secara 

jelas. Ketidakjelasan terkait tidak wajib dibuktikannya tindak pidana 

dalam pasal 4 yang didukung dengan keberadaan pasal 69 memberikan arti 

bahwa rumusan suatu suatu pasal dapat dianalogikan serta tidak 

dirumuskan secara tegas.   

2. Pembuktian Terhadap Tindak Pidana Pencucian Uang Dalam Pasal 

4 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan 

Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang jika Tindak Pidana asal 

perlu dibuktikan sehingga tidak tercantum didakwaan ialah bahwa 

dalam hal dilakukannya pembuktian tindak pidana pencucian uang yang 

terdapat dalam ketentuan pasal 4 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010 

tentang Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang 

seharusnya dapat dibuktikan terlebih dahulu untuk kemudian bisa 

dijadikan dasar dalam melakukan penuntutan pada tindak pidana 

pencucian uang. Tidak wajib dibuktikannya tindak pidana asal pada tindak 

pidana pencucian uang ini membawa implikasi pada perbedaan 

penanganan pembuktian TPPU, oleh karenanya seharusnya penanganan 

terjadap Tindak Pidana Pencucian Uang dibuktikan terlebih dahulu tindak 

pidananya supaya memberikan kepastian dan perlindungan hak asasi 

seseorang yang melakukan tindak pidana pencucian uang.   
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk mengidentifikasi Pembuktian 

Tindak Pidana Asal (Predicate Crime) Dalam Pasal 4 Undang-Undang Nomor 8 

Tahun 2010 tentang Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian 

Uang Menurut Perspektif Asas Kepastian Hukum dan juga untuk mengetahui 

Pembuktian Terhadap Tindak Pidana Pencucian Uang Dalam Pasal 4 Jika 

Tindak Pidana asal perlu dibuktikan sehingga tidak tercantum didakwaan. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan menginventarisir 

peraturan perundang – undangan yang mengatur mengenai tindak pidana 

pencucian uang, identifikasi masalah dan menganalisa secara normatif. 

Menurut  hasil dari penelitian skripsi ini menunjukkan bahwa : Pertama, 

mengenai Pembuktian Tindak Pidana Asal (Predicate Crime) Dalam Pasal 4 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan Pemberantasan 

Tindak Pidana Pencucian Uang Menurut Perspektif Asas Kepastian Hukum 

bahwa pembuktian dalam pasal 4 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010 tentang 

Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang seharusnya dapat 

menimbulkan suatu kondisi yang pasti, karena demikian maka hukum harus pasti 

dengan keharusan membuktikan tindak pidana asalnya. Tindak pidana pencucian 

uang dalam pasal 4 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010 tentang Pencegahan 

dan Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang yangmana tindak pidana 

asalnya tidak wajib dibuktikan menimbulkan ketidakjelasan standar sehingga 

tidak dapat dijadikan petunjuk bagi yang tercakup dalam peraturan ini. Kedua, 

Pembuktian Terhadap Tindak Pidana Pencucian Uang Dalam Pasal 4 Jika 

Tindak Pidana asal perlu dibuktikan sehingga tidak tercantum didakwaan 

ialah bahwa dalam hal dilakukannya pembuktian tindak pidana pencucian uang 

yang terdapat dalam ketentuan pasal 4 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010 

tentang Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang 

seharusnya dapat dibuktikan terlebih dahulu untuk kemudian bisa dijadikan dasar 

dalam melakukan penuntutan pada tindak pidana pencucian uang. Tidak wajib 

dibuktikannya tindak pidana asal pada tindak pidana pencucian uang ini 

membawa implikasi pada perbedaan penanganan pembuktian dalam perkara 

Tindak Pidana Pencucian Uang. , 

Kata Kunci : Pembuktian, Tindak Pidana Asal, Kepastian Hukum. 
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